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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 

assisted by wordwall on improving students' numeracy literacy skills. Data were 

obtained through experiments with a pretest-posttest control group design in the 

experimental class (PBL assisted by wordwall) and the control class (conventional). 

The post-test results showed significant differences between the two classes: the 

experimental class had an average of 79.14 (the highest score was 95, the lowest 

was 20), while the control class had an average of 56.86 (the highest score was 70, 

the lowest was 15). The independent sample t-test statistical test confirmed the 

difference with a calculated t value of t = 10.8412 (greater than t table = 2.0345, 

indicating statistical significance at α = 0.05. In addition, the N-gain score analysis 

strengthened this finding with an increase in the numeracy literacy skills of the 

experimental class (N-gain = 0.75, high category) which was superior to the control 

class (N-gain = 0.57, medium category). The results of the study prove that the PBL 

model assisted by wordwalls is effective in significantly improving students' 

numeracy literacy compared to conventional models. The implications of this finding 

encourage recommendations for the use of interactive platforms such as wordwalls 

in problem-based learning to optimize numeracy competencies in the digital era. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Wordwall, Numeracy Literacy Skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan wordwall terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi 

siswa. Data diperoleh melalui eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group pada kelas eksperimen (PBL berbantuan wordwall) dan kelas kontrol 

(konvensional). Hasil post-test menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua 

kelas: kelas eksperimen memiliki rata-rata 79,14 (nilai tertinggi 95, terendah 20), 

sedangkan kelas kontrol rata-rata 56,86 (nilai tertinggi 70, terendah 15). Uji 

statistik independent sample t-test mengonfirmasi perbedaan tersebut dengan 

nilai t hitung thitung = 10,8412 (lebih besar dari ttabel = 2,0345, yang mengindikasikan 
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signifikansi statistik pada α = 0,05. Selain itu, analisis N-gain score memperkuat 

temuan ini dengan peningkatan kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen (N-

gain = 0,75, kategori tinggi) yang lebih unggul dibandingkan kelas kontrol (N-gain = 

0,57, kategori sedang). Hasil penelitian membuktikan bahwa model PBL 

berbantuan wordwall efektif meningkatkan literasi numerasi siswa secara signifikan 

dibandingkan model konvensional. Implikasi dari temuan ini mendorong 

rekomendasi penggunaan platform interaktif seperti wordwall dalam pembelajaran 

berbasis masalah untuk mengoptimalkan kompetensi numerasi di era digital. 

 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Wordwall, Kemampuan Literasi  

           Numerasi 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

penting dalam pengembangan 

individu dan masyarakat. Sumber 

daya manusia yang berkualitas 

dihasilkan dari Pendidikan yang 

formal, sebagaimana yang dinyatakan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 dimana 

“Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang martabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara demokratis, serta 

bertanggung jawab. 

 Pendidikan memegang peran 

utama sebagai instrumen untuk 

mencapai kemajuan bangsa, karena 

pendidikan pada dasarnya merupakan 

proses budaya yang bertujuan untuk 

meningkatkan martabat dan harkat 

manusia (Kurniawan & Wuryandani, 

2017). Melalui pendidikan, individu 

dapat mengalami perkembangan 

positif dalam berbagai aspek, seperti 

kognitif, afektif, dan psikomotori. 

Proses pembelajaran tidak hanya 

mengasah kemampuan intelektual, 

tetapi juga membentuk karakter dan 

nilai-nilai moral penting dalam 

kehidupan sosial. Saat ini Indonesia 

sedang meningkatkan mutu 

pendidikan dengan Kurikulum yang 

sedang berjalan yaitu Kurikulum 

merdeka. 

Kurikulum merdeka memegang 

konsep merdeka belajar yang berarti 

memberi kebebasan kepada sekolah, 

guru, maupun peserta didik untuk 

berinovasi, belajar mandiri, dan kreatif 
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dalam menjalankan proses belajar 

disekolah. Kurikulum ini juga 

mengintegrasikan keterampilan 

literasi yaitu literasi informasi, 

keterampilan, dan sikap terkait 

keterampilan teknologi (Susanti1 et al 

., 2024). Namun ada beberapa 

kendala yang membuat kurikulum 

merdeka tidak jalan merata yaitu: (1) 

Tidak memiliki pengalaman  dengan  

kemerdekaan  belajar, (2)  

Keterbatasan referensi, (3)  Akses  

yang dimiliki dalam pembelajaran, (4) 

Manajemen waktu, (5) Kompetensi 

skill yang memadai. Terutama pada 

perkembangan zaman sekarang 

sangat dibutuhkan teknologi agar 

siswa dapat melihat dan dapat 

mempraktekkan pada aplikasi. Salah 

satu contoh matapelajaran yang dapat 

dikerjakan dengan menggunakan 

aplikasi adalah Matematika. 

 Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang diajarkan mulai 

dari jenjang pendidikan dasar hingga 

menengah dan atas. Selain dalam 

dunia pendidikan, matematika juga 

berfungsi sebagai alat bantu dalam 

kehidupan sehari-hari manusia. 

Namun, banyak pandangan yang 

menyatakan bahwa matematika 

dianggap sebagai pelajaran yang sulit 

dipahami, hal ini disebabkan oleh 

karakteristik matematika itu sendiri 

sebagai ilmu yang terstruktur, di mana 

konsep-konsep matematika memiliki 

keterkaitan satu sama lain (Perdana & 

Suswandari, 2021). Salah satu bukti 

rendahnya tingkat pemahaman siswa 

tentang matematika dapat dilihat dari 

hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA), yang 

menunjukkan bahwa skor PISA 

Indonesia pada tahun 2022 lebih 

rendah dibandingkan dengan tahun 

2018, seperti yang terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 1. Hasil PISA 2022 

Menurut hasil PISA tahun 2022 

yang dirilis oleh Organization for 

Economic Co-operation and 

Development (OECD), Indonesia 

mengalami perubahan peringkat 

dalam PISA. Meskipun Indonesia 

berhasil meningkatkan peringkatnya, 

namun skor rata-rata matematika 

yang diperoleh siswa justru 

menunjukkan penurunan. Pada PISA 

2018, skor rata-rata siswa Indonesia 

tercatat 379 dengan peringkat ke-73, 

namun pada PISA 2022, skor ini turun 
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menjadi 366 dengan peringkat ke-68, 

mencerminkan penurunan sebesar 

13,1 poin. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa meskipun peringkat Indonesia 

relatif lebih baik dibandingkan negara 

lain, kemampuan literasi numerasi 

siswa Indonesia justru menurun. Saat 

ini, banyak kendala yang dihadap 

siswa dalam proses pembelajaran 

matematika, di mana banyak siswa 

yang kurang berminat, sehingga hal 

ini menjadi salah satu penghambat 

dalam proses pembelajaran. 

 Pembelajaran matematika 

tidak hanya mencakup pada angka 

dan rumus, tetapi berhubungan juga 

dengan berbagai konsep- konsep 

lainnya, salah satu contohnya adalah 

bangun ruang. Bangun ruang 

merupakan bagian dari geometri yang 

membahas bentuk-bentuk tiga 

dimensi. Pemahaman tentang bangun 

ruang ini dapat kita aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari ataupun 

dibidang pekerjaan misalnya 

arsitektur, desain interior, hingga 

perencanaan dunia konstruksi. 

Namun meskipun bangun ruang 

materi yang menarik dan aplikatif, 

kenyataan di sekolah banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika. Hal 

ini disebabkan karena kurang 

terlibatnya siswa dalam proses 

pembelajaran serta minimnya 

penggunaan media. Oleh karena itu, 

hal yang penting ditingkatkan dalam 

proses pembelajaran ialah 

kemampuan literasi numerasi. 

  Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Widiastuti & Kurniasih, 2021), literasi 

numerasi adalah kemampuan individu 

dalam menggunakan pemikiran logis 

untuk menganalisis teks yang 

biasanya disajikan dalam bentuk 

grafik, tabel, bagan, dan gambar, 

serta mengandung elemen 

matematika. Literasi numerasi bersifat 

praktis dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, karena 

merupakan keterampilan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan 

berbagai angka dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam 

aktivitas sehari-hari. Selain itu, literasi 

numerasi juga menjadi salah satu 

faktor untuk mendorong 

terlaksananya pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan 

kemampuan pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan dalam 

menganalisis, memecahkan masalah, 

menginterpretasi hasil analisis dan 

mengambil keputusan. Sejalan 

dengan (Glowa & Goodel, 2016:4 
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dalam Novitasari, 2022) yang 

menyatakan literasi numerasi 

memprioritaskan pada siswa (student 

centered) artinya siswa diharapkan 

untuk mengembangkan konsep 

secara mandiri dan mampu 

memecahkan masalah. 

 Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan penulis dengan guru 

mata pelajaran kelas VII di SMP St. 

Yoseph Medan Pak Ronal 

Simaremare pada 24 Januari 2024, 

diketahui bahwa kemampuan literasi 

numerasi siswa di kelas VII masih 

rendah, dengan persentase hanya 

sekitar 30%. Proses pembelajaran di 

sekolah masih didominasi oleh 

metode konvensional meskipun 

sekolah sudah menerapkah kurikulum 

merdeka. Hal ini disebabkan 

kurangnya respon siswa, yang lebih 

sering menghafal daripada berusaha 

memahami soal. Partisipasi siswa 

dalam pembelajaran juga masih 

minim, dengan hanya sedikit yang 

aktif bertanya atau mengemukakan 

pendapat. Selain itu, model problem 

based learning (PBL) belum 

dikenalkan secara optimal kepada 

siswa, sehingga potensi peningkatan 

kemampuan literasi numerasi belum 

maksimal. Salah satu hal yang 

mendukung rendahnya kemampuan 

literasi numerasi siswa adalah adanya 

perubahan kurikulum serta kurangnya 

penggunaan media interaktif seperti 

Wordwall, yang dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan wawancara tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas VII di SMP St. Yoseph Medan 

TP 2024/2025 masih tergolong 

rendah. 

Selain dari hasil wawancara di 

atas, rendahnya kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas VII SMP St. 

Yoseph Medan juga terlihat dari 

proses siswa menyelesaikan soal mini 

test yang dilaksanakan penulis. 

Kemampuan literasi numerasi siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan masih sangat rendah, 

dilihat dari jawaban siswa terhadap 

soal mini tes berikut. 

Soal 1 : Sebuah taman 

berbentuk persegi panjang memiliki 

panjang 20 meter dan lebar 15 meter. 

Jika Anda ingin menanami taman 

tersebut dengan rumput, berapa luas 

area yang perlu ditanami rumput? 

 

Gambar 2. Hasil Penyelesaian Siswa 

Soal 1 
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Soal 1 untuk mengukur indikator 

pertama yaitu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat 

dari jawaban siswa yang kurang tepat 

dalam pengerjaannya rumus yang 

digunakan sudah tepat, namun hasil 

akhir yang didapat siswa kurang tepat. 

Pada penyelesaian soal ini diantara 35 

siswa hanya ada 10 yang menjawab 

benar dengan presentase 28,57% 

selebihnya menjawab salah yaitu 25 

siswa dengan presentae 71,43%. 

Soal 2: Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 1. Soal 2 

Lengkapilah tabel diatas dengan 

menghitung luas, keliling masing-

masing bangun datar! 

 

Gambar 3. Gambar Penyelesaian 
Siswa Soal 2 

Soal 2 untuk mengukur indikator 

kedua yaitu menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (soal cerita, grafik, tabel, 

bagan, diagram, dan sebagainya). 

Pada penyelesaian soal di atas terlihat 

bahwa siswa kurang memahami soal. 

Hal tersebut dilihat dari jawaban dan 

rumus yang digunakan siswa kurang 

tepat. Diantara 35 siswa hanya ada 8 

yang menjawab benar dengan 

presentase 22,85% selebihnya 

menjawab salah yaitu 27 siswa 

dengan presentae 77,15%. 

Soal 3: Pak Andi memiliki dua 

petak sawah. Sawah pertama 

berbentuk persegi dengan panjang 

sisi 10 meter. Sawah kedua berbentuk 

persegi panjang dengan panjang 12 

meter dan lebar 8 meter. 

a. Hitunglah luas masing-masing 

sawah. 

b. Sawah manakah yang lebih luas? 

c. Menurutmu, apa keuntungan dan 

kerugian memiliki sawah 

berbentuk persegi dan persegi 

panjang? 

 

Gambar 4. Hasil Penyelesaian Siswa 
Soal 3 

Bentuk 
 Bangun 

Panjang 
(cm) 

Lebar 
(cm) 

Luas  
(𝑐𝑚2) 

Keliling 
(cm) 

Persegi 
Panjang 

10 5 ... ... 

Persegi 8 .... ... ... 
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Soal 3 untuk mengukur indikator 

ketiga yaitu menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. Pada 

penyelesaian soal di atas terlihat 

bahwa siswa kurang memahami soal. 

Hal tersebut dilihat dari jawaban dan 

rumus yang digunakan siswa kurang 

tepat. Siswa hanya mengahapal atau 

mengingat salah satu rumus soal. 

Pada penyelesaian soal ini diantara 

35 siswa hanya ada 9 yang menjawab 

benar dengan presentase 25,71% 

selebihnya menjawab salah yaitu 26 

siswa dengan presentae 74,28%. 

Berdasarkan hasil mini tes yang 

telah saya lakukan di kelas VII SMP 

ST.Yoseph Medan Tahun Pelajaran 

2024/2025 terlihat kemampuan literasi 

numerasi siswa masih rendah. Hal ini 

didasari bahwa siswa kurang mampu 

dalam menganalisis soal dan 

memahami apa maksud dan tujuan 

dari soal tersebut, sehingga siswa 

hanya mampu menuliskan jawaban 

akhir dan ada juga yang sama sekali 

tidak mengerti dari maksud soal yang 

diberikan. Salah satu yang menjadi 

penyebabnya ialah peserta didik tidak 

terlibat secara aktif dan kurang tertarik 

pada kegiatan proses pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

 Guru memiliki peranan penting 

dalam menetapkan fase keaktifan 

peserta didik, hal ini dapat digunakan 

memperoleh hasil pembelajaran yang 

ideal demi memperbaiki mutu 

pendidikan. Upaya dalam 

menyempurnakan hasil belajar 

diperlukan model pembelajaran yang 

baru, dimana siswa menjadi lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Tidak hanya guru, ada beberapa 

penyebab lain yang membuat hasil 

belajar atau kemampuan literasi 

numerasi siswa rendah misalnya 

perubahan kurikulum. Ada beberapa 

siswa yang menjadi dampak akibat 

perubahan kurikulum tersebut, karena 

perbedaan tuntutan dari kurikulum 

tersebut sehingga siswa menjadi 

bahan percobaan yang 

mengakibatkan siswa yang semakin 

pandai akan pandai dan siswa yang 

tidak mau tau akan tetap menjadi tidak 

tahu. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa adalah model problem 

based learning (PBL). Model problem 

based learning merupakan suatu 

model dimana siswa dilibatkan untuk 

memecahkan masalah melalui tahap-

tahap metode ilmiah sehingga siswa 
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dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah dan 

sekaligus memiliki keterampilan 

dalam memecahkan masalah. 

Menurut Sheryl (dalam Nasution & 

Surya, 2017) PBL sebagai model 

pembelajaran dengan ide 

kontruksivisme dan pendekatan 

pembelajaran berpusat di siswa. Bila 

menggunakan model problem based 

learning guru hanya mengarahkan 

siswa agar fokus untuk memecahkan 

masalah dalam konteks dunia nyata 

yang akan mendorong siswa untuk 

mencoba memecahkan masalah. 

Model pembelajaran ini dilakukan 

melalui kerjasama siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil dan guru 

bertindak sebagai fasilitator. Siswa 

akan bertindak untuk lebih fokus 

dalam memecahkan masalah. 

 Berdasarkan penulisan (Lisna 

et al.,2022) Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Melalui Penerapan Model PBL 

Berbasis Stem Jurnal Mathematic 

Pedadogi. Hasil penulisan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi berhitung siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi dan 

sedang secara umum dapat 

diselesaikan, dimana siswa dapat 

bekerja secara efektif dengan model 

dalam situasi yang konkret tetapi 

kompleks dan mewakili informasi yang 

berbeda untuk menghubungkannya 

ke situasi nyata. Sejalan dengan hasil 

penulisan oleh (Simamora et al., 

2022) bahwa model PBL lebih efektif 

dibandingkan dengan model 

konvensional dalam meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 Dalam penerapan model 

problem based learning (PBL), sangat 

penting untuk memanfaatkan media 

pembelajaran yang interaktif guna 

menciptakan suasana belajar yang 

menarik. Salah satu pendekatan yang 

dapat di implementasikan adalah 

melalui penggunaan permainan 

edukatif yang tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga mendorong siswa untuk 

berpikir kritis guna untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Ada beberapa 

aplikasi interaktif yang dapat 

digunakan dalam proses 

pembelajaran didalam kelas yang 

efektif dan inovatif, yang berisi 

permainan, quiz yang dapat 

disesuaikan dengan materi 

pembelajaran, yang memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara 

menyenangkan dan kolaboratif. Salah 
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satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan ialah wordwall. 

  Wordwall adalah salah satu 

aplikasi berbasis web yang 

didalamnya berisi fitur seperti kuis, 

teka-teki. Dengan menggunakan 

pendekatan berbasis permainan, 

siswa dapat berlatih dan mengulang 

materi numerasi dalam konteks yang 

lebih aplikatif, sehingga memperkuat 

mereka terhadap pemahaman konsep 

matematika. Menurut (Andari et al ., 

2024) Wordwall  memberikan manfaat 

dengan mengubah pembelajaran 

menjadi lebih interaktif sehingga hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan. 

 Hasil penulisan (Ginting et al., 

2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif seperti 

Wordwall mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Media ini 

tidak hanya membuat siswa lebih aktif, 

tetapi juga mendorong kreativitas 

mereka dalam menyelesaikan 

berbagai masalah matematika, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

menarik. Sejalan dengan itu, 

penulisan (Fitriana et al., 2024) 

mengemukakan bahwa Wordwall 

menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Selain itu, fitur-fitur 

Wordwall seperti permainan interaktif 

dan kuis memberikan variasi dalam 

pembelajaran, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta memberikan 

umpan balik langsung yang efektif 

dalam proses belajar.  

 Berdasarkan uraian dari latar 

belakang, penulis ingin melakukan 

penelitian tentang ”Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Wordwall Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa Kelas VII Pada 

Materi Bangun Ruang Di SMP 

ST.Yoseph”   

 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan 

metode quasi-eksperimen, penulis 

memanipulasi satu atau lebih variabel 

bebas, mengendalikan variabel lain 

yang relevan, dan mengamati 

dampaknya terhadap variabel terikat. 

Penulisan eksperimen secara 

terencana memperkenalkan 

modifikasi dan mengamati hasilnya. 

Hanya masalah penulisan yang 

memungkinkan penulis untuk 

mengatur kondisi eksperimen secara 

tepat. Tujuan utama dari eksperimen 

adalah  mengetahui pengaruh 

pemberian suatu perlakuan atau 
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treatmen terhadap suatu penulisan 

(Rukminingsih et al ., 2020). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Data Hasil Pengumpulan 

dan Pengolahan Data 

Data yang dijelaskan dalam 

penelitian ini adalah hasil tes 

kemampuan literasi numerasi siswa 

kelas VII SMP ST.Yoseph Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025. Berikut ini 

disajikan data hasil perhitungan akhir 

dari tes kemampuan literasi numerasi 

siswa sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) pembelajaran. 

Tabel 1.  Deskripsi Data Pre test dan Pos-

test Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

 

Nilai Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Pre-
test 

Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

N 35 35 35 35 

Terendah 20 65 15 30 

Tertinggi 45 95 45 70 

Mean 32 79,14 30 59,86 

Standar 
deviasi 

7,30 7,52 9,16 9,56 

Berdasarkan perhitungan di 

atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

siswa kelas eksperimen dengan siswa 

kelas kontrol sama yaitu 35 siswa. 

Dikelas eksperimen nilai pre-test 

terendah adalah 20, sedangkan nilai 

tertinggi 45. Rata-rata nilai pre-test 

siswa dikelas eksperimen adalah 32 

dengan standar deviasi 7,30. Dikelas 

kontrol, nilai pre-test terendah 15, 

sedangkan nilai tertinggi 45. Rata-rata 

nilai pre-test siswa dikelas kontrol 30 

dengan standar deviasi 9,16. 

 Nilai post-test terendah dikelas 

eksperimen adalah 65, sedangkan 

nilai tertinggi 95. Rata-rata nilai post-

test siswa dikelas eksperimen 79,14 

dengan standar deviasi 7,52. Dikelas 

kontrol, nilai post-test terendah adalah 

30, sedangkan nilai tertinggi 70. Rata-

rata nilai post-test dikelas kontrol 

59,86 dengan standar deviasi 9,56. 

Deskripsi data pre-test dan 

post-test kemampuan literasi 

numerasi dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 1. Rata-rata Pretest dan Postest 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Secara deskriptif, beberapa 

kesimpulan dapat diambil dari data 

hasil perolehan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang ditampilkan pada 

gambar di atas, yaitu: 

1. Nilai rata-rata pretest 

kemampuan literasi numerasi di 

kelas eksperimen, yaitu 32, lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai 
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rata-rata pretest siswa di kelas 

kontrol sebesar 30. 

2. Nilai rata-rata post-test 

kemampuan literasi numerasi di 

kelas eksperimen, yaitu 79,14 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata post-test siswa di 

kelas kontrol sebesar 59,86.  

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah dipaparkan, terlihat adanya 

peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Untuk memverifikasi 

kesimpulan ini, akan digunakan uji 

statistik inferensial melalui uji t dan 

untuk melihat peningkatan digunakan 

N-gain. 

Pengujian Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis 

dilakukan sebelum pengujian 

hipotesis pada data hasil penelitian. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk 

menentukan apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen. Berikut ini adalah pengujian 

prasyarat analisis yang mencakup uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Uji Normalitas 

Dengan menggunakan taraf 

signifikan 0,05 dengan hipotesis 

pengujian untuk data tes kemampuan 

literasi numerasi awal siswa adalah:  

Ho: kelompok data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Ha: kelompok data berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: Jika Dhitung ≤ Dtabel, 

maka H0 diterima (data berdistribusi 

normal) dan jika D hitung > D tabel, maka 

H0 ditolak (data tidak berdistribusi 

normal). Dalam perangkat SPSS data 

akan diasumsikan normal jika nilai sig 

> 0,05. Sebaliknya jika nilai sig < 0,05 

maka nilai asumsi normalitas tidak 

terpenuhi. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan untuk uji normalitas. 

Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas Pretest dan 

Postest Kemampuan Literasi Numerasi 

siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Hasil uji Kolmogorov-smirnov 

menunjukkan bahwa Dhitung untuk 

pretest kelas eksperimen sebesar 

0,146 dan Dtabel untuk pretest kontrol 

sebesar 0,12. Sedangkan untuk nilai 

Dtabel post-test kelas eksperimen 

sebesar 0,14 dan nilai post-test untuk 

kelas kontrol sebesar 0,08 dengan 

nilai Dtabel 0,23. Hasil nilai Dhitung 

 Kelas Uji 

Kolmogorov-

Smirnov 

Keterangan 

Dhitung Dtabel 

Pre_Eksperimen 0,146 0,23 Normal 

Pos_Eksperimen 0,14 0,23 Normal 

Pre_Kontrol 0,12 0,23 Normal 

Pos_Kontrol 0,08 0,23 Normal 
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tersebut lebih kecil dari hasil Dtabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data dari kedua kelas berdistribusi 

normal (H0 ditolak). Selanjutnya data 

juga dibuktikan normal dengan 

mengggunakan SPSS versi 22 

dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: jika taraf signifikan yang 

diperoleh > 0,05 maka Ha diterima 

(berdistribusi normal) dan jika taraf 

signifikan < 0,05 maka H0 diterima 

(tidak berdistribusi normal). Berikut 

hasil perhitungan uji normalitas 

menggunakan SPSS disajikan dalam 

tabel berikut:  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

menggunakan SPSS 

  Stati

stic 

df Sig

. 

Pret

es 

Eksperime

n 

.146 35 .05

8 

Kontrol .136 35 .09

9 

Post

es 

Eksperimen .145 35 .05

9 

Kontrol .146 35 .05

7 

Berdasarkan output perhitungan 

dengan SPSS didapat hasil uji 

normalitas (Kolmogorov-smirnov) 

antara kedua kelas hasil didapat:nilai 

signifikan pretest eksperimen 0,058 

dan pretest kontrol 0,99, sedangkan 

nilai sign. post-test eksperimen 0,59 

dan post-test kontrol 0,57 dari semua 

hasil diperoleh bahwa nilai signifikan > 

0,05. Sebagaimana data pengambilan 

keputusan uji normalitas bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti 

ada pengaruh model PBL berbantuan 

wordwall untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi. 

Selanjutnya ,digunakan uji 

homogenitas yang bertujuan untuk 

menguji mengenai sama atau 

tidaknya variansi-variansi dua buah 

distribusi atau lebih. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah varian 

populasi adalah sama atau tidak. 

Asumsi dasar dalam analisis varians 

adalah bahwa varian dari populasi 

adalah sama. Pengujian homogenitas 

ini menggunakan uji Fisher dengan 

hipotesis pengujian untuk data tes 

kemampuan literasi numerasi awal  

siswa sebagai berikut: 

Ho: kelompok data berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

homogenitas  

Ha: kelompok data berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi 

homogen. 

Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka Ho diterima (data berdistribusi 

homogen) dan jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
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maka H0 ditolak (data tidak 

berdistribusi homogen). Berikut ini 

adalah hasil perhitungan untuk uji 

homogen kemampuan awal berpikir 

matematis siswa. Detail lengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan rangkuman disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Total 1120 1050 

Rata-rata 32 30 

Varians 53,24 83,82 

Derajat bebas 34 34 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,57 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,77 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas diats diperoleh data 

kelas kontrol untuk n = 35 dengan 

taraf signifikansi 0,05, maka diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,57 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,77. 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 

diterima yang artinya data 

berdistribusi homogen atau varians 

yang sama.  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Postest 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Total 2770 1990 

Rata-rata 79,14 56,86 

Varians 89,37 59,96 

Derajat bebas 34 34 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,61 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 1,77 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas di atas, untuk data kelas 

kontrol dengan n = 35 dan taraf 

signifikansi 0,05, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

1,61 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,77. Karena 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima, 

yang berarti data berdistribusi 

homogen atau memiliki varians yang 

sama. 

Uji Hipotesis 

Untuk melihat apakah 

kemampuan literasi numerasi siswa 

yang menggunakan model problem 

based learning berbantuan wordwall 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang diajarkan dengan model 

konvensional, dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

Hipotesis I: 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh 

model problem based learning 

berbantuan  wordwall terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh model 

problem based learning berbantuan 

wordwall terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa. 

 

 Hipotesis II: 

𝐻𝑜  : Tidak terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan literasi 

 numerasi antara siswa yang 

menggunakan model problem 

based  learning (PBL) 

berbantuan wordwall dan siswa 

yang menggunakan model 

 pembelajaran konvensional. 
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𝐻𝑎  : Terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan literasi 

numerasi siswa yang 

 menggunakan model problem 

based learning (PBL) berbantuan 

wordwall  lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang 

menggunakan model 

 pembelajaran 

 konvensional. 

Tujuan dari uji ini untuk melihat 

apakah ada pengaruh dan 

peningkatan untuk kemampuan 

literasi numerasi siswa menggunakan 

Uji t dan N-gain 

Uji t 

Analisis yang digunakan dalam 

pengujian yaitu   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, pada taraf 

kepercayaan 95% atau taraf 

signifikansi α = 5%. Berdasarkan hasil 

perhitungan, pada pengujian hipotesis 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 10,8412 

dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0345. Dengan 

demikian Ha diterima dan H0 ditolak, 

dengan kata lain rata-rata 

kemampuan literasi numerasi siswa 

pada kelas eksperimen yang diajarkan 

dengan model problem based learning 

berbantuan wordwall lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata 

kemampuan literasi numerasi siswa 

yang menggunakan kelas kontrol 

dengan menggunakan model 

konvensional. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel berirkut ini: 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Kelas 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpul
an 

Eksperim
en 

10,841
2 

2,034
5 

Terima Ha 
dan Tolak 

H0 Kontrol 

 
Tabel 7. Hasil Uji T SPSS 

 

N-Gain 

Adapun nilai N-gain dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Data Hasil Uji N-Gain Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Mean 
Pretest 

Mean 
Postes 

N-
Gain 

Eksperimen 32 79,14 0,75 

Kontrol 30 56,86 0,57 

Berdasarkan data dari tabel 4.8 

hasil uji N-gain menunjukkan rata-rata 

nilai N-gain eksperimen lebih tinggi 

(0,75) dibanding kelas kontrol 0,57), 

hasil ini mengidentifikasi efektivitas 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Postes Equal 

variances 

assumed 

2.600 .112 10.841 68 .000 22.286 2.056 18.184 26.388 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  10.841 64.451 .000 22.286 2.056 18.180 26.392 
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intervensi model problem based 

learning berbantuan wordwall dapat 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil uji t didapat hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

10,8412 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,0345 yang 

menandakan bahwa adanya 

perbedaan hasil antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga hipotesis bahwa model 

problem based learning (PBL) 

berbantuan wordwall untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa dapat diterima. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan tentang pembelajaran 

matematika dengan model problem 

based learning (PBL) berbantuan 

wordwall untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning (PBL) 

berbantuan wordwall memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan literasi numerasi 

siswa. Hal ini terlihat dari 

perbedaan nilai rata-rata post-test 

antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model PBL 

berbantuan wordwall dibandng 

dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model 

konvensional. Kelas eksperimen 

memperoleh nlai rata-rata post-

test sebesar 79,14, sedangkan 

kelas kontrol hanya mencapai 

56,86. Selain itu, hasil uji t 

menunjukkan nilai thitung sebesar 

10,8412 lebih besar dari pada nilai 

ttabel 2,0345 yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara 

kedua kelas tersebut. Dengan 

demikian, penggunaan model 

problem based learning 

berbantuan wordwall terbukti 

berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi numerasi 

siswa.  

2. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan literasi numerasi 

yang lebih tinggi pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

model problem based learning 

berbantuan wordwall 

dibandingkan dengan siswa yang 

belajar menggunakan model 

konvensional. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji n-gain, dimana 

kelas eksperimen memperoleh 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 03, September 2025  

243 
 

nilai rata-rata n-gain sebesar 0,75 

yang tergolong tinggi, sedangkan 

kelas kontrol hanya memperoleh 

nilai rata-rata n-gain sebesar 0,57. 

Selain itu, hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi 

dan keterlibatan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dengan demikian, model problem 

based learning (PBL) berbantuan 

wordwall terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan 

literasi numerasi siswa. 
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